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Abstract

The aim of carrying out the service entitled Digital History Series Ken Dedes as the Development of
Historical Tourism in Malang City is to help promote historical tourism in Malang City, namely the relics
of the Singhasari Kingdom through the Digital History Series Ken Dedes by collaborating with partners
of the Malang Trace Exploration Column (JJM). The community service method or the Exploration
Traces of Malang community in developing the Ken Dedes Digital History Series is 1) Identifying needs
and problems in promoting the historical and cultural heritage of Malang City. 2) Development plan
based on the identification results, namely planning the development of the Ken Dedes Series Digital
History application. 3) Development of the Ken Dedes Digital History Series, including feature and
content development, design creation, coding, testing and application launch. 4) Training and outreach to
the Malang Trail Exploration community. 5) Evaluation and maintenance in terms of features, content
and use by the community. The result of this service is the existence of the Ken Dedes Digital History
Series to help increase awareness of local communities and tourists about the uniqueness and cultural and
historical value of Singhasari so that historical tourism in Malang City can be known in the world through
the Ken Dedes series of stories in Digital History.
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Abstrak

Tujuan dari dilaksanakannya pengabdian yang berjudul Digital History Seri Ken Dedes sebagai
Pengembangan Wisata Kesejarahan Kota Malang ini adalah untuk membantu mempromosikan wisata
kesejarahan Kota Malang yakni peninggalan-peninggalan Kerajaan Singhasari melalui Digital History
Seri Ken Dedes dengan menggandeng mitra Kolompok Jelajah Jejak Malang (JJM). Metode pengabdian
masyarakat pemula pada komunitas Jelajah Jejak Malang dengan mengembangkan Digital History Seri
Ken Dedes yakni 1) Mengidentifikasi permasaahan dalam wisata kesejarahan Kota Malang 2)
Merencanakan pengembangan Digital History Seri Ken Dedes. 3) Pengembangan Digital History Seri
Ken Dedes, meliputi pengembangan fitur dan konten, pembuatan desain, pengkodean, pengujian, dan
peluncuran aplikasi. 4) Pelatihan dan sosialisasi kepada komunitas Jelajah Jejak Malang. 5) Evaluasi dan
pemeliharaan Digital History. Hasil dari pengabdian ini adalah adanya Digital History Seri Ken Dedes
dalam membantu meningkatkan kesadaran masyarakat lokal dan wisatawan tentang keunikan dan nilai
budaya dan sejarah Singhasari schingga wisata kesejarahan di Kota Malang dapat dikenal di dunia
melalui cerita seri Ken Dedes dalam Digital History.
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PENDAHULUAN

Permasalahan prioritas yang
dihadapi oleh Jelajah Jejak Malang
sebagai komunitas yang konsen dalam
mempromosikan dan  mengenalkan
wisata kesejarahan Kota Malang antara
lain: 1) Kurangnya akses informasi:
Banyak orang masih belum mengenal
wisata kesejarahan Kota Malang
mengenai Ken Dedes, dimana generasi
muda dirasa kurang dalam memahami
cerita sejarah Ken Dedes sebagai icon
Kota Malang serta peninggalan-
peninggalan dari kerajaan Sighasari
yang menceritakan kisah Ken Dedes 2)
Perubahan tata kota dan pembangunan:
Kota Malang mengalami banyak
perubahan tata kota dan pembangunan
yang dapat mengubah wajah kota dan
menghilangkan jejak-jejak sejarah dan
budaya yang ada. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi,
melindungi, dan melestarikan situs-
situs sejarah dan budaya yang masih
ada. 3) Kurangnya apresiasi
masyarakat: Banyak masyarakat masih
kurang mengapresiasi nilai-nilai
peninggalan Kerajaan Sighasari yang
ada di Kota Malang terutama dalam
cerita Ken Dedes. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya minat untuk
mengenalkan dan mempromosikan
kisah Ken Dedes dalam wisata
kesejarahan. 4) Kurangnya dukungan
pemerintah  dan  swasta:  Dalam
beberapa kasus, kelompok jelajah jejak
malang kurang mendapat dukungan
dari Lembaga terkait dan pemerintah
dalam melestarikan dan
mempromosikan wisata kesejarahan di
Kota Malang. 5) Perkembangan
teknologi yang berdampak pada cara
orang memperoleh informasi: Dalam
era digital, orang lebih cenderung
memperoleh informasi melalui media
sosial dan internet, sehingga penting
bagi Jelajah Jejak Malang untuk
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memanfaatkan teknologi untuk
memperkenalkan wisata kesejarahan
Kota Malang dan menjangkau generasi
muda.

Tujuan dari pengabdian
masyarakat pemula ini dalam kegiatan
pengembangan Digital History Seri
Ken Dedes adalah untuk
mempromosikan wisata kesejarahan
Kota Malang dalam seri cerita Ken
Dedes dimana dalam peninggalan
Kerajaan Sighasari terdapat
peninggalan-peninggalan dan  situs-
situs yang menceritakan Ken Dedes
sebagai icon perempuan. Digitall
History seri Ken Dedes ini diharapkan
menjadi refrensi wisatawan local dan
luar negeri ketika berwisata di Kota
Malang sehingga dapat menambah list
tempat wisata kesejarahan Kota
Malang.

METODE

Pengabdian Masyarakat Pemula
Pengembangan History Digital Seri Ken
Dedes memiliki tahapan  metode
pengabdian  sebagai  berikut: 1)
Mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan komunitas jelajah jejak
malang dalam menklarifikasikan wisata
kesejarahan Kerajaan Singhasari dalam
cerita Ken Dedes, untuk kebutuhan
pengembangan digital history dalam
mempromosikan wisata kesejarahan
Kota Malang. 2) Merencanakan
pengembangan digital history seri Ken
Dedes berdasarkan kebutuhan yang
teridentifikasi dilapangan yang
diperoleh oleh komunitas jelajah jejak
malang 3) Mengembangkan history
digital history seri Ken Dedes dari sisi
konten, fitur dan materi dimana
nantinya digital history seri kendedes
akan menggabungkan cerita seri Ken
Dedes dengan tempat wisata
kesejarahan  penginggalan = Kerajaan
Singhasari di Kota Malang 4)
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melaksanakan pelatihan dan sosialisadi
digital history seri Ken Dedes kepada
anggota komunitas Jelajah  Jejak
Malang, mahasiswa program studi
pendidikan  sejarah dan  sosiologi
Universitas Insan Budi Utomo dan
masyarakat umum yang konsen pada
pelestarian dna pempromosian wisata
kesejarahan di  Kota Malang 5)
Melakukan evaluasi dari manfaat dan
kegunaan digital history seri Ken Dedes
pada masyakarakat, wisatawan local
dan luar negeri, komunitas jelajah jejak
malang dan juga mahasiswa program
studi pendidikan sejarah dan sosiologi
universitas insan budi utomo malang
dalam mempromosikan wisata
kesejarahan  peninggalan  kerajaan
Singhasari di Kota Malang serta sebagai
media belajar mahasiswa.

Memalui tahapan dalam
pengembangan digital history seri ken
dedes diharapkan dapat

mempromosikan wisata kesejarahan di
Kota Malang dan tersebar di masyarakat
luas sehingga dapat menarik wisata
local dan luar negeri dalam mengenal
cerita Ken Dedes serta wisata
peninggalan  Kerajaan Singhasari
dimana terdapat cerita Ken Dedes
dalam peninggalan situs-situs tersebut,
selain itu digital history seri Ken Dedes
dapat dijadikan media pembelajaran
untuk  mahasiswa  program  studi
pendidikan  sejarah dan  sosiologi
universitas insan budi utomo Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian ini adalah
produk Digital History Seri Ken Dedes
dapat dimanfaatkan oleh komunitas
jelajah jejak malang dalam
mempromosikan wisata kesejarahan di
Kota Malang antara lain:

1. Pemanfaatan dan
Penyediaan akses informasi melalui
Digital History Seri Ken Dedes:

Komunitas Jelajah Jejak Malang dapat
membantu mempromosikan dan

mengenalkan wisata kesejarahan di
Kota Malang tentang peninggalan
Kerajaan Singhasari secara luas melalui
media social seperti youtube, website
dan lain sebagainya.

Gambar 1 : Youtube Digital History
(Sumber : Dokumen pribadi)
Link Youtube Digital History :
https://www.youtube.com/@HistoryFieldTripM

alang

-
RUTE MENARIK UNTUK LOKASI
BERSEJARAH

Gambar 2 : Website Digitak History
(Sumber : Dokumen Pribadi)
Link Website Digital History :
https://eheritageartandculture.wordpress.com

2. Meningkatkan kesadaran
masyarakat melalui Digital History Seri
Ken Dedes: Komunitas Jelajah Jejak
Malang dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang wisata kesejarahan
Kota Malang dimana terdapat banyak
peninggalan Kerajaan Singhasari yang
belum diketahui secara luas oleh
masyarakat ~ melalui mengadakan
jelajah, diskusi, dan workshop yang
melibatkan masyarakat setempat dan
juga memberikan apresiasi terhadap
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wisata kesejarahan di Kota Malang.

Ga-mbar 3 : Seminar Menggugah Kesadaran
Sejarah Lokal di Kota Malang
(Sumber : Dokumen Pribadi)

3. Pengembangan
kampanye pemasaran melalui Digital
History Seri Ken Dedes: dimana Jelajah
Jejak Malang melalui digital history seri
Ken Dedes yang disebarluaskan melalui
media social dan youtube dapat menjadi
salah satu media dalam
mempromosikan wisata kesejarahan
Kota Malang melalui cerita-cerita Ken
Dedes.

Kota Malang memiliki potensi
tinggi dalam mengarahkan wisatawan
kepada sejarah Peringkat Singhasari,
dimana :

1. Lokasi Strategis: Kota
Malang berada di sekitar wilayah
sejarah  Kerajaan Singhasari, yang
merupakan salah satu kerajaan melayu
terkemuka di  Nusantara. Lokasi
strategis ini membuat Kota Malang
idealer untuk menjadi titik pusat
pengunjung  wisata sejarah  yang
berminat dengan peringkat tersebut.

2. Sumber Daya Sejarah:
Di sekitar Kota Malang terdapat
berbagai sumber daya sejarah yang
berkaitan dengan Kerajaan Singhasari,
seperti bangunan bersejarah, pusat
sejarah, dan musium.

3. Pengembangan  Wisata
Budaya: Kota Malang telah
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mengembangkan  berbagai = wisata
budaya yang berkaitan dengan sejarah
Singhasari. Hal ini memungkinkan
wisatawan untuk mempelajari dan
mengalami  budaya dan  sejarah
Singhasari lebih dalam.

4. Infrastruktur Wisata:
Infrastruktur wisata di Kota Malang
terus  diproses dan  diperbaiki,
membuatnya lebih menarik dan mudah
diakses oleh wisatawan. Infrastruktur
ini memungkinkan pengunjung untuk
memperoleh informasi dan layanan
yang memadai saat mereka berkunjung
ke tempat-tempat sejarah di daerah.

5. Kesan Sosial dan
Ekonomi: Pengembangan wisata sejarah
Peringkat Singhasari di Kota Malang
dapat memberikan dampak positif pada
masyarakat lokal, termasuk peningkatan
pendapatan, pembukaan lowongan

pekerjaan, dan pengembangan budaya
lokal.

Dengan semua faktor ini, Kota
Malang memiliki  potensi  yang
signifikan untuk menjadi titik pusat
wisata sejarah dan budaya yang menarik
dan informatif tentang Kerajaan
Singhasari.

Komunitas Jelajah Jejak Malang
berperan penting dalam melestarikan
wisata peninggalan Kerajaan Singhasari
dan mempromosikan budaya lokal.
Berikut adalah beberapa kontribusi
mereka:

1. Pengembangan
Pendidikan dan Pengetahuan:
Komunitas Jelajah Jejak Malang dapat
membantu mengembangkan pendidikan
dan pengetahuan tentang sejarah dan
budaya Singhasari. Melalui acara-acara,
pendidikan terbuka, dan interaksi
langsung dengan masyarakat, mereka
dapat memberikan informasi yang
akurat dan bermanfaat tentang Kerajaan
Singhasari.

2. Pemuliharaan dan
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Restorasi Sumber Daya Sejarah:
Komunitas ini dapat membantu dalam
pemuliharaan dan restorasi bangunan,
monument, dan lokasi-lokasi sejarah
yang berhubungan dengan Kerajaan
Singhasari. Hal ini memastikan bahwa
sumber daya sejarah tersebut tetap
terjaga dan tetap dapat dijelajahi oleh
masyarakat dan wisatawan.

3. Pengembangan  Wisata
Budaya Lokal: Komunitas Jelajah Jejak
Malang dapat membantu

pengembangan wisata budaya lokal
yang  berkaitan  dengan  sejarah
Singhasari. Hal ini  melibatkan
pengembangan fasilitas wisata, acara
budaya, dan pengelolaan sumber daya
alam.

4. Penggalangan  Bantuan
dan Dana: Komunitas ini dapat
membantu  mengumpulkan  donasi,
bantuan, dan dana dari masyarakat lokal
dan  perusahaan untuk  kegiatan
pemuliharaan  dan  pengembangan
wisata sejarah Singhasari.

5. Promosi dan Pemasaran:
Komunitas Jelajah Jejak Malang dapat
membantu  meningkatkan kesadaran
masyarakat lokal dan wisatawan tentang
keunikan dan nilai budaya dan sejarah
Singhasari. Hal ini dapat dilakukan
melalui media sosial, acara promosi,
dan pembuatan materi edukatif.

6. Kerjasama dan
Koinarisasi: ~Komunitas ini  dapat
membantu membangun kerjasama antar
komunitas, badan usaha, dan
pemerintah lokal untuk memperbaiki
dan mempromosikan wisata kesejarahan
Kota Malang

SIMPULAN

Digital History Seri Ken Dedes
merupakan sebuah proyek atau inisiatif
dalam bidang sejarah yang
menggunakan teknologi digital untuk
menyajikan informasi tentang Ken

Dedes secara interaktif. Ken Dedes
merupakan tokoh sejarah dalam sejarah
Indonesia, terutama dalam legenda
mengenai berdirinya Kerajaan
Singhasari di Jawa Timur pada abad ke-
12.

Dalam konteks ini, "digital
history" mengacu pada penggunaan
teknologi  digital seperti  website,
aplikasi, dan media interaktif lainnya
untuk menyampaikan informasi sejarah
dengan cara yang lebih menarik dan
mudah dipahami oleh audiens modern.
Seri Ken Dedes ini mungkin mencakup
berbagai hal, seperti narasi interaktif,
visualisasi data, rekonstruksi 3D, dan
sumber daya multimedia lainnya yang
memungkinkan pengguna untuk lebih
mendalami dan memahami sejarah Ken
Dedes dan konteksnya. Ini bisa menjadi
salah satu cara yang menarik untuk
menghubungkan generasi muda dengan
warisan sejarah mereka melalui media
yang mereka kenal dan gunakan sehari-
hari.
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